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  Lampiran 3 Wawancara dengan PBESI 

1. Apa yang mendasari pembentukkan pengurus besar E-sports Indonesia ? 

Jawaban :  ketika esport ini menjadi satu cabang olahraga resmi dan di 

perlombakan di ajang perlombaan nasional terutama di kejuaran resmi 

Internasional seperti SEAGAMES nah itu harus punya induk organisasi 

maka dibentuk lah PB yang mengurus Esports yang menaungi semua 

ekosistem seperti Ispa, AFKI  dan lain sebagainya karena dulunya esports 

belum diakui secara resmi di Indonesia itu proses dan di tahun 2020 baru 

terbentuk PBESI pengurus nya macam macam dari pemilik tim pro, ISPA 

dan lain sebagainya yang ditambah dengan orang yang xpert dibidang 

masing masing  seperti legal dsb, karena Lembaga organisasi harus punya 

kekuatan dari sisi organisasi  

2. Apa yang dimaksud dengan PBESI ?  

Jawab : PBESI kepanjangan dari pengurus besar E-sports Indonesia 

merupakan organisasi induk cabang olahraga ESPORTS yang resmi  

dibawah KEMENPORA dan koni yang menjadi regulator untuk esport 

perkembangan , pembinaan pelatihan Esports yang berprestasi di Indonesia  

yang dimana regulasi atau aturan PBESI yang dibuat itu mengacu kepada 

undang- undang 11 tahun 2022 di olahraga indonesia  

karena  setiap olahraga yang berprestasi mempunyai induk olahraga nya 

sendiri 

3. Bagaimana kedudukan hukum dari pertaturan yang dibuat oleh pengurus 

Besar E-sports Indonesia?  
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Jawaban: dia tidak memberikan wewenang untuk membuat peraturan yang 

mengikat tapi yang ada juga didalam situ dalam pasal sekitar 52-53 ada dia 

itu bilang penyelenggara aktivitas olahraga atau dalam kapasitas formal dia 

harus mengikuti peraturan  teknis yang dibuat oleh cabang yang dimana 

maksud nya anggap saja saya PSSI kan sepak bola tapi dia juga sebenernya 

peraturan nya tidak mengikat,kenapa harus mengikuti peraturan dia  karena 

dia membuat peraturan teknis yang dimana nantinya dalam undang undang 

olahraga itu penyelenggara harus ngikuti peraturan teknis nya dia jadi 

walaupun di aitu bisa membuat apa yang Namanya peraturan teknis 

penyelenggaraan jadi walaupun dia tidak bisa membyat produk hukum yang 

mengikat tapi dia bisa membuat apa yang Namanya peraturan teknis 

penyelenggara nah kalau mau ngapa ngapain penyelenngaraan dalam 

halmau bikin turnamen mau bikin apapun itu lah lu harus ngikuti kalau 

sepak bola lu harus ngikuti peraturan PSSI karena itu bahkan ada sanksi jika 

tidak ngikuti aturan PSSI ya sama aja kaya esports kan di peraturan PBESI 

sekarang kita buat aplikasi nya sama aja dia itu sebenernya bukan peraturan 

yang mengikat karena PBESI itu bukan Lembaga pemerintah tapi cabang 

induk nah kita sekarang membuat peraturan teknis ESPORTS mulai dari 

setiap tim harus daftar  bla bla bla segala macam  y aitu peraturan nya jadi 

mengikat karena ada ada di pasal 52 coba kita lihat dipasal 52 di undang 

undang olahraga  tahun 2022 yang dimana  inti nya jadi karena olahraga 

berbasis elektronik tercakup cukup sebagai olahraga yang dimana nanti nya 
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harus ada cabang induknya yang ngeluaarin peraturan teknis ,peraturan 

teknis harus  diikuti dipasal 52 oke itu 1  

4.  Bagaimana proses perekrutan anggota pemain  E-sports Indonesia?  

Jawaban : jadi kalau di undang undang itu kan ada dibagi menjadi olahraga 

amatir dan olaharaga professional yang dimana itu ada ketentuannya yang 

dimana olaharaga professional itu harus jadi amatir dulu terus memenuhi 

ketentuan dan lain sebagainya, sebenerya semua atlet itu  olahragawan, 

untuk jadi atlet itu harus jadi atlet olahragawan dulu jadi selama lu jadi 

olahragawan amatir secara teknikly lu jadi olahraga amatir kan gitu Teknik 

li lu itu olahragwan amatir jadi kalu menjadi esports player yang pertamana 

itu kalau missal nya lo intinya mirip olahragawan professional inti nya 

miripp nya dan untuk jadi utnuk dianggap sebagai atlet amatir itu 

sebenernya gampang asal lu ikut kompetisi lu pernah ikut secara teratur 

missal nya ada kompetisi kompetisi kecil kaya turnamen kecil git ulu bisa 

jadi dianggap sebagai atlet amatir nah atlet amatir itu sendiri lu tinggal 

daftar kesini tinggal daftar kedepan habis itu kaya minta of mau daftar ini 

ini  atlet ini secara realistis tpi kita gk buat  peraturan secara spesifik tapi 

kalo secara realistis seperti itu biasanya dia dating sama tim nya atau tim 

yang nemuin dia yang mau insight kalau mau jadi atlet esport Indonesia 

yang professional dia mendapatkan kartu KEI  yang dimana dia dianggap 

sebagai orang queen amatir nanti kita ngetrack dia ikut turnamen atau apa 

apa ada tracking nyaa nah salah satu jadi anggota PBESI untuk olahraga 

online PBESI kitab isa bantuin missal nya dia mau konsultasi apa apa bis 
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akita bantuin, selain itu kita bisa konekin ke tim tim yang lg nyari atlet  itu 

lg progress dibuat semacam liga liga kaya semacam jual beli atlet ada track 

record nya juga jadi kalo tertarik atau cocok bisa langsung recruit, yang 

dimana lug k bisa professional gk bisa tanpa tim karena ada surat 

rekomendasi yang dimana pada saat ini masih banyak pemain yang masih 

amatir tpi tergantung dengan kotrak dengan tim nya untuk permain 

professional kita bisa recruit untuk ikut pelatnas yang dimana nantinya bisa 

kita ikutin ke perlombaan yang internasional atau apapun itu tpi sayang nya 

banyak yang permain amatir males daftar jadi permain professional padahal 

untuk daftar nya itu gk ribet cumin sayang masih banyak tim yang masih 

agak berantakkan manajemen tim nya 

5. Apa saja yang membedakan cabang olahraga Esports dengan cabang 

olahraga lainnya?  

Jawaban : dikategori main sport kaya catur, bridge yang menarik yang 

menjadi pembeda nya esports dengan main games biasa  kalua esports sudah 

masuk ke ranah olahraga karena mereka memenuhi persyaratan mereka 

mempunyai prestasi yang harus diraih, ada turnamennya , si permain juga 

dituntut harus bugar, harus memiliki disiplin , ada turnamen berjenjangnya 

dan sebagainya  itu nanti ada kategori kategori olahraga prestasi lainnya 

yang membedakan esports dengan main game biasa adalah kalo main game 

biasa tidak ada target nya hanya paling target pribadi nya, main tidak 

disip;in, kitab isa 24 jam tanpa berhenti, tanpa ada aturan semau gw, main 

berdasarkan mood kalo gk mood gak main kalau di esport ini semua harus 
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tertata dengan baik Latihan harus ada jam nya kemudian mereha harus 

selain Latihan mereka juga harus dituntut untuk Latihan fisik karena 

kebugaran itu penting  bayangkan saja dia bermain dalam beberapa waktu 

lamanya tpi dia harus tetap fit, kondisi tetap fit ngak mungkin dicapai hanya 

dengan latihaan fisik sebelum bertanding tapi ini proses yang lama jadi 

harus professional kemudian ada turnamen yang harus mereka ikuti 

kemudian ada achievement, harus ada target yang harus mereka set mereka 

capai terus ada peraturan peraturan yang harus mereka patuhi juga, 

sebenernya game apapun bisa dikatakan esport jika ada jenjang karirr, 

jenjang turnamennya dan busa dipertandingkan   

6. Adakah jaminan Kesehatan bagi atlet Esports? 

Jawaban :  ada untuk memberikan proteksi dalam arti yang seluas luas nya 

jadi dalam peraturan itu disebutkan bahwa ini contoh saja event saja eo 

harus didaftarkan  agar semua hak dan kewajiban itu terselenggara dengan 

baik tidak ada yang meleset contoh nya itu yang wakti itu teter missal nya 

ada kompetisi lari di Bali ada hadiah yang tidak bisa disampaikan  yang 

juara nya bule iya itu memalukan buat kita yaitu tidak terjadi Ketika 

pelaksananya semua nya memenuhi undang undang kemudian yang 

mendaftarkan dan memenuhi persyaratan jadi Ketika terjadi dispute itu jelas 

siapa yang harus kita minta bertanggung jawaban, contoh laiinya pssi 

kejadiaan kejanhuruan sapai sekarang belum jelas ini siapa yamh salah 

padahal dari aturan nya itu sampai agenda itu harus dilaporkan dan 

mendaptkan persetujuan dari PB nya harus di review oleh PB nya, jadi 
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misalkan sekarang besok ada PMGC yang ada dikemayoran itu semua juga 

sudah review dari PBESI jadi mereka sudah mendaftarkan EO nya , harus 

ada izin keramaian macam macam  nah itu fungsi dari peraturan maupun 

undang undang begitu juga nanti dengan jaminan yang tadi masalah yang 

ditanykan itu menjadi satu kesatuan yang harus dipenuhi oleh pelaku sportif 

sendiri  

7. Apakah ada perbedaan jaminan Kesehatan antara permain professional dan 

permain amatir 

Jawaban : seinget gw harusnya gk karena ngak ada distinguished kaya aspek 

kalau pemain amatir dapat jaminan Kesehatan ini ini kalau permain 

professional dapet jaminan Kesehatan ini ini ini itu gk ada mereka semua di 

treat nya sama tpi balik lg tergantung gimana kontrka nya itu lagi yang kita 

review trus kita kasih kaya selama gk ada bermasalah yaudah kita ok 

8. Apa saja bentuk perlindungan jaminan Kesehatan yang diberikan kepada 

atlet Esports?  

Jawaban : 

Si tim yang mau beroperasi esports harus daftar ke PBESI yang dimana itu 

dalam peraturan PBESI, oke ini masuk lagi ke penyelenggara aktivitasnya 

itu kalau dia mau melakukan aktivitas esports itu dia harus ngikuti peraturan 

tekis yang dimana peraturan teknis dia harus daftarnya gitu, oke jadi nih dia 

daftar tim nya di PBESI, diperaturan PBESI itu ada ketentuan bahwa untuk 

tim tim yang daftar kontrak kontrak mereka dengan pemain itu harus di 

review sama pbsi, jadi nih kontrak di review kan sama PBESI tentunya kitab 
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isa melihat kalau ada sesuatu yang ganjil kan , yang gk sesuai dengan 

ketentuan kalau missal nya ada orang yang gk dikasih coverange, atau 

dicurangi jadi kita bisa menjaga hak hak pemain dan kita juga bisa menjaga 

ilmunya , sebenernya inpraktis orang itu daftar kita udah secara prakteknya 

bisa melindungi walaupun oke secara hukumnya dalam legal secara 

pemerintahnya gitu ya secara official itu baru baru  ini tpi dalam praktek 

nya kitab isa menjamin bahwa hak hak yang kaya gitu terlindungi gitu sih 

dalam prakteknya, yang dimana harus nya itu sebelum sih atlet tanda tangan 

kontrak kontrak itu harus di review dulu dengan PBESI yang dimana 

nantinya kita bilang ke klub nya yang kurang gini gini ada yang kurang 

segala macam ke klub nya dan ke atlet nya kalau missal nya mereka tidak 

ngikuti apa yang kita bilang maka ada konsekuensi nya dalam organisasnya 

sendiri missal nya kitab isa cabut professional nya kitab isa ngestock dulu 

status professional merka untuk semntara itu masalah juga buat mereka ada 

konsekuensi konsekuensi atau bahkan ada denda yang dimana jaminan 

Kesehatan kita mengikuti sesuai dengan ketentuan perundang-udangan 

yang ada  kaya dimana kita bisa menjamin bahwa permain tidak ada yang 

kekurangan  

9. Apa saja bentuk kecelakaan kerja yang biasa dialami oleh atlet Esport? 

Jawaban : definisinya itu kan luas banget buat gambaran  aja kalau pemain 

ini bisa cedera ini misalkan saraf, syaraf Ketika dia pemain sudah tidak bisa 

dipakai dia gak bisa main iya bener itu kejadian di yang atletik of legend 

kemaren ya UZI itu bisa seperti itu semua kemungkinan exiden itu bisa 
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terjadi bisa sampai putus karir nya karena kan banyak komponennya  Ketika 

semua pelaku ini complain missal nya terjadi kecelakaan kerja jadi jelas 

siapa yang bisa dipertanggung jawabkan sehingga semua harus mematuhi 

peraturan yang ada  

10. Apa saja bentuk perlindungan jaminan kecelakaan kerja yang diberikan 

kepada atlet Esports?  

Jawaban:  

11. Siapa yang bertanggung jawab jika atlet esports mengalami kecelakaan 

dalam pekerjaan nya?  

Jawab : kalau siapa yang bertanggung jawab itu harus diliat lagi yang 

bertanggung jawab nya siapa kesalahan nya ada dimana apakah di EO nya, 

LO nya atau ke teknis nya I 

12. Dasar hukum diakui nya esport dan PBESI. Disini salah satu dosen 

penguji menanyakan kalau esport dan pembentukan PBESI ini 

berdasarkan apa? surat pembentukan, SK atau apa? 

Jawab : Pengukuhannya berdasarkan surat keputusan KONI, tapi 

gak ada online, Surat Keputusan Koni 84/2020 Ttg pengukuhan 

personalia PBESI 

13. Berapa jumlah atlet esport di Indonesia saat ini?  

Jawab : Kurang Tau 

14. Adakah saran dari narasumber untuk penelitian penulis? 

Jawab : Pak Yudistira ( KCASE) 
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Lampiran 4 Tanya Jawab Wawancara  Susu Gajah   

1. Apakah ada jaminan Kesehatan bagi atlet E-sports, jika ada Apa saja bentuk 

perlindungan jaminan Kesehatan yang diberikan kepada atlet E- sports ? 

Jawab : kalo tim pertama saya ada  di ggwp dalam artian kita gk dikasih 

bpjs apa gitu gk tpi kalau kita kerumah sakit itu biaya biayanya 100% 

dikasih dari tim nya dari boss nya gitu cuman diinfo aja kalo kita sakit 

ditanggung tinggal lapor ke bos aja tpi untuk tim tim selanjutnya gk ada 

2. Siapa yang bertanggung jawab atas pemberian jaminan kesehatan kepada 

atlet E-sports? 

Jawab : kayaknya pribadi paling kalo player paling manager nya kaya beli 

obat segala macem tpi kalo parah kita gk tau di tanggung apa gk tpi kalo 

sakit ringan paling dibeliin obat sama makan di pesenin 

3. Apakah jaminan Kesehatan yang diberikan bagi atlet E-sports sudah cukup 

memenuhi kebutuhan Kesehatan para atlet? 

Jawaban : beum sih harus nya, yang harusnimprove itu dari makanan nya 

karena ada beberapa tim yang emang ada bibi untuk masak tpi ada juga tim 

yang kita mesen sendiri yang dimana kalo kita mesen sendiri gk ngejaga 

sama sekali karena ngasal aja gitu mesen nya tpi ada juga beberapa tim ada 

yang punya chef yang dimana tiap hari makanan nya di control untuk gizi, 

selain itu juga beberapa tim belum ada olahraga yang dimana jam tidur nya 

berantakkan yang dimana masih banyak tim yang belum sadar efek 

kedepannya gimana karena sekarang belum keliatan  

4. Apa saja bentuk kecelakaan kerja yang biasa dialami oleh atlet E-sports? 
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Jawaban : kalo kecelakaan kerja nya sih gk ada, paling carpal cartanal aja 

karena keseringan genggam handphone dan juga apay a kaya tegang terus 

tangganya nah biasanya itu tangan tangan nya itu jadi kaya kram gitu, mati 

rasa tangannya apalagi tangan kanan yang lebih dominasi, ada 1 player RRQ 

yang kena karpal katangan, R7 sama hendri terja juga mengalami carpal 

kartangan  

5. Apa saja bentuk perlindungan jaminan kecelakaan kerja yang diberikan 

kepada atlet E-sports? 

Jawaban : ngak ada kak, udah kaya kalo udah kena carpal cartanal harus 

bener bener pensiun karena udah gk bisa main lagi sebenernya itu terjadi 

karena postur tubuh nya tidak diperhatiin kaya main sambal tiduran gitu  

6. Apakah ada program dari pemerintah atau Pengurus Besar E-sports 

Indonesia kedepannya dalam meningkatkan pemenuhan jaminan Kesehatan 

dan jaminan kecelakaan kerja bagi atlet E-sports? 

Jawaban : gak ada , setau saya gk ada  

7. Apakah Saat melakukan liga atau kompetisi E-sports, terdapat tim medis 

dari pihak panitia penyelenggara,PBESI atau tim yang bersiaga jika terjadi 

kecekakaan atau masalah medis saat pertandingan E-sports berjalan? 

Jawaban : kalau tim medis gk ada tpi kalo LO ada yang jagain ada yang 

ngurusin yang dimana dia bertanggung jawab agar tim kita bisa ngikuti 

turnamen sampai akhir tanpa kendala kalo untuk medis yang spesifik itu gk 

ada cuman ada LO 
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8. Apa saja bentuk penangan yang dilakukan oleh tim saat terjadi kecelakaan 

kerja pada atlet E-sports? 

Jawabn : belum pernah ada  

9. Apakah Dari tim sendiri, Langkah apa saja yang dilakukan untuk menjamin 

Kesehatan para atlet E-sports? 

Jawaban : paling buat jadwal yang sehat dan yang bagus yang dimana 

beberapa tim udah ada coach yang buat fitness yang ada tim bgetron dan 

onix yang dimana lebih kebugaran yang bener bener di  jaga  kalo untuk gizi 

belum ada yang spesifik  

10. Mengenai jadwal Latihan atau kegiatan para atlet yang terkesan 

dimasyarakat cukup padat, apakah ada upaya perlindungan Kesehatan yang 

dilakukan oleh tim maupun pemerintah? 

Jawaban : kalo dari masyarakat yang kedegaran itu kita kejam kaya kita 

kerja itu bener bener padat jadwal nya ,jadi sebenernya kedengaran di public 

itu serem banget ya kaya kita itu bangun jam 10 terus kita kegiatan jam 1 

sampai dengan jam 11-12 malam yak an itu mungkin kedengaran nya kaya 

kita kerja lebih dari 12 jam kurang lebih kan gitu nah tapi emang kalau untuk 

kitanya terasa kayak ya gak begitu capek bgt ya mungkin kalo kerja pada 

normal nya itu dari jam 9- 5 sore itu udah cape bgt nah kita tuh kadang baru 

jam berapa gitu gk kerasa capek sama sekali gitu karena emang kerja ini 

bukan kerja yang kerjaan selesai gitu dalam sehari, selsai kerjaan ini kelar 

itu gk yang dimana kita kerja untuk kejar agar kita bisa juara 1 mungkin 

jadwal kita terdengar serem atau banyak banget atau kaya padet banget 
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cuman kalo dari sarya maksud nya atlet yang  waktu saya jadi atlet ya ini 

biasa  aja yang gimana gk ada rasa capek aja sih palimh kita capek ibarat 

nya cuman paling mata sama otak aja sih itu mikir gimana cara menangin 

kaya gitu kalu gitu gitu aja sebenernya, untuk susunan jadwal setiap tim itu 

beda beda karena tiap coach mempunyai treatment nya masing masing kalo 

buat saya di tim yang saya pegang itu belum ideal karena ideal nya tuh 

menurut saya paling maksimal tuh jam 8 kalau buat saya bangun nya paling 

maksimal jam 8 tidur paling lama jam 12 malam untuk latihan itu yang 

iedalitu jam 1 jam 2 jam 3  3 jam  jam 45 nya free nya jam 45 free jam 9 eh 

jam 5 makan jam 6 nanti biasanya ngerank lg  nanti jam 7 latihan lagi gitu, 

sebenernya tidak sepadat apa yang dipikir oleh masyarakat tpi itu 

perempuan ya kalo laki laki lebih padat lagi  kalo laki laki itu 1 4 7 9 tetep 

ada waktu istirahat paling setengah jam  laki laki sama perempuan itu ada 

perbedaan jauh karena cewek kalau cewek kalo capek ngaruh ke mood nya 

beda sama cowok lebih ke masalah ke psikologis sih kalo cewek harus di 

maintainace 

11. Dari wawancara saya dengan PBESI dan K-Case lawfirm saya mendapatkan 

informasi jika PBESI melakukan pengawasan terhadap kontrak atlet E-

sports. Apa saja yang diawasi dan klausul yang harus ada dalam kontrak 

atlet E-sports dalam menjamin kondisi Kesehatan mereka? 

Jawab : kayak nya gk deh, apa yang diawasi ya sama pbesi paling dulu tuh 

lebih terlalu jahat ya kalo dulu kan gk sebanding sama gaji  kaya jam kerja 

nya itu padat tpi gaji nya kecil jadi lebih kerasa capek menguras waktu dan 
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tenaga kalo sekarang harus lebih sebanding gaji nya harus sesuai kalo dari 

jadwal gk begitu diperhatiin lebih ke kelayakan gaji sih yang di lebih 

diperhatiin sama PBESI 

12. Dari segi pemain E-sports, apa masalah Kesehatan yang sering mereka 

alami selama menjadi atlet E-sports? 

Jawab : pusing pusing sih biasanya  

13. Apakah ada perbedaan dalam memberikan jaminan Kesehatan bagi pemain 

amatir dan atlet professional, jika ada perbedaan seperti apa? 

Jawaban : kalo tim kecil gk diperhatiin paling tpi kalo tim besar diperhatiin 

kaya kalo lu sakit pusing atau apa dibeliin apa aja agar bisa sembuh kalo tim 

kecil gk diperhatiin kaya kalo missal nya kalo pusing beli obat sendiri 

karena kalo tim kecil hanya online gk punya game house  

14. Ada gak sih perbedaan antara hak dan kewajiban dengan pemain amatir dan 

professional ? 

Jawab  : iya kalo pastinya ngomongin hak nya pasti nya lebih dapet banyak 

apa apa lebih diakomodasiin  kalo permain professional kaya kalo tim nya 

besar kalo gk sediain makan dikasih uang makan uang laundry uang pulsa 

kalo kewajiban nya lebih kaya wajib streaming, promosiin sponsor yang 

masuk kaya gitu  gitu kalo untuk amtir sesimpel paling kontrak nya cuman 

gaji karena perbedaan nya lumayan jauh  tpi kalo untuk BPJS bahkan 

asuransi perjalanan itu gk ada  bahkan untuk permain yang lingkup 

professional yang udah ikut ajang lomba internasional ikut SEAGAMES 

pun  gk ada 
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15. Dalam peraturan PBESI NOMOR : 034/PB-ESI/B/VI/2021 Tentang 

Pelaksanaan Kegiatan Esports Di Indonesia pasal 5 terdapat hak atlet esport 

professional yang wajib mendapatkan program jaminan Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan, asuransi kesehatan 

dan asuransi perjalanan baik domestik maupun internasional. Apa saja 

bentuk perbedaan antara BPJS, jaminan Kesehatan danasuransi perjalanan 

yang diberikan bagi atlet professional? 

Jawaban : gak ada  

16. Apa saja hambatan dalam upaya pemenuhan jaminan kesehatan dan 

kecelakaan kerja bagi atlet E-sports yang dialami oleh tim? 

Jawaban : 

Sebenrnya hambatan nya gak ada karena belum ada atlet yang sakit parah 

kali yak arena kaya aktivitasnya pertama didalam jadi gk keliatan jenjang 

nya mungkin baru keliatan bahanya di 5-10 tahun lah biasanya mungkin 10 

tahun kedepan baru keliatan gitu jadi kaya kalo dibilang ada hambatan ya 

gk ada karena belum pernah keliatan parah  jadi kerasanya gk perlu karena 

gk begitu banyak yang butuh itu masih dikit karena di nasional kasus nya 

bener bener dikit karena untuk player gk ketemu banyak orang paling cuman 

ketemu tim, pelatih, coach dan anak anak gk ketemu banyak orang paling 

kalo lagi tanding ketemu fans aja gitu untuk sakit sendiri kan kadang dating 

dari pikiram paling kaya banyak tekanan atau stress yang biasa orang kerja 

kantoran kalo kita kan biasanya sakit kebanyakkan karena emang bawaan 
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kaya asma dan sebagainya jadi udah pada bawa obat pribadi kalo emang 

penyakit nya bawaan  
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Lampiran 5 Surat balasan KCASE 
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Lampiran 6 Tanya Jawab wawancara
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